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RINGKASAN

PUTRI RUMENTA SIMANJUNTAK. Pengaruh Pemberian Pupuk Susulan 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kailan (Brassica oleraceae L.) Setelah Empat 

Kali Panen. (Dibimbing oleh KARNADIGOZALI dan ENDANG D. SETIATY).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk susulan 

terhadap pertumbuhan dan produksi kailan setelah empat kali panen. Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah Bayang Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatra Selatan. Penelitian dimulai dari 

bulan Pebruari 2013 sampai bulan Juli 2013.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

perlakuan pemberian pupuk susulan yaitu campuran antara pupuk organik cair (POC)

dan pupuk pelengkap cair (PPC) yang terdiri dari 9 taraf perlakuan yaitu tanpa POC

dan PPC (PoD0), POC 1 kg/10 1 dan tanpa PPC (P,D0), POC 2 kg/10 1 dan tanpa PPC 

(P2D0), tanpa POC dan PPC 2 ml/1 air (P0D1), POC 1 kg/10 1 air dan PPC 2 ml/1 air 

(P1D1), POC 2 kg/10 1 air dan PPC 2 ml/1 air (P2D,), tanpa POC dan PPC 3 ml/1 air 

(P0P2), POC 1 kg/10 1 air dan PPC 3 ml/1 air (P,D2), POC 2 kg/10 1 air dan PPC 3 

ml/1 air (P2D2), diulang 3 kali sehingga terdapat 27 unit percobaan. Dalam setiap unit 

percobaan ditanam 3 tanaman sehingga total keseluruhan tanaman 81 tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk susulan berpengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah tunas panen keempat, berat tunas panen kedua, panen 

ketiga dan berpengaruh nyata terhadap berat tunas panen pertama dan ketiga, 

kandungan klorofil panen ketiga dan diameter batang utama tetapi berpengaruh tidak



nyata terhadap tinggi tunas, jumlah daun, total luas daun dan berat akar. Pemberian

pupuk susulan pupuk organik cair 2 kg/10 liter air dan pupuk pelengkap cair 3

ml/liter air (P2D2) cenderung memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan dan

produksi tanaman kailan.



SUMMARY

PUTRI RUMENTA SIMANJUNTAK. The Effect of Supplementary Fertilizer on 

the Growth and Production Kailan (Brassica oleraceae L.) Afler Four Harvests. 

(Supervised by KARNADI GOZALI and ENDANG D. SETIATY).

The aim of this study was to identify the effectiveness of supplementary 

fertilizer on the growth and production kailan after four harvests . This study was 

conducted from February 2013 until July 2013 at Agriculture Bayang’s House of 

Agronomy Departement, Faculty of Agriculture , Sriwijaya University , Indralaya , 

Ogan Ilir, South Sumatra.

This study used Completely Randomized Design (CRD) with giving 

supplementary fertilizer treatment is a mixture of liquid organic fertilizer (POC) with 

complementary liquid fertilizer (PPC) consist of 9 treatment level that is PoDo 

(without POC and PPC), PiD0 (POC 1 kg/10 lit.water and without PPC), P2D0 (POC 

2 kg/10 lit.water and without PPC), PqDi (without POC and PPC 2 ml/lit.water), 

P1D1 (POC 1 kg/10 litwater and PPC 2 ml/lit.water), P2D1 (POC 2 kg/10 lit.water 

and PPC 2 ml/lit.water), P0D2 (without POC and PPC 3 ml/lit.water), P1D2 (POC 1 

kg/10 lit.water and PPC 3 ml/lit.water), P2D2 (POC 2 kg/10 lit.water and PPC 3 

ml/litwater). It was repeated 3 times, so there are 27 units, in each unit consist of 3 

plants and total is 81 plants.

The results showed that the supplementary fertilizer very significant effect on 

the amount of harvested bud fourth, second harvest weight of shoots, third harvest 

and significantly affect the weight of shoots first and third harvest, harvesting



chlorophyll content of third and main stem diameter but not significant effect on the 

steeper bud, number of leaves, total leaf area and root weight. Giving supplementary 

fertilizer that liquid organic fertilizer 2 kg/10 lit.water and liquid fertilizer 

complement 3 ml/lit.water (P2D2) showed the best result for growth and production

kailan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kailan (Brassica olereceae L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

tahunan dan tanaman sayuran famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang berasal dan 

negeri China . Kailan masuk ke Indonesia sekitar abad ke-17, namun sayuran ini 

sudah cukup populer dan diminati di kalangan masyarakat (Rukmana, 2008).

Sayuran jenis kubis mempunyai peranan penting untuk kesehatan manusia, 

karena mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan manusia seperti yang 

tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan gizi per 100 g kailan

AKG *KadarZat gizi

122Energi (kkal)
Total karbohidrat (g) 
Serat pangan (g)
Protein (g)
Total lemak (g)
Vitamin A (IU)
Vitamin C (mg)
Vitamin E (mg)
Vitamin K (mg)
Asam folat (mg) 
Kalsium (mg)
Mangan (mg) 
Lutein-zeaksantin (mkg)

13.8
102.5

1.81.1
0.7 1
1638 33

28.2 31
0.5 2

84.8 141
99 25
100 10
0.3 13
912

Sumber: Widadi, 2003 
* AKG = Angka Kecukupan Gizi
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2

Tanaman kailan adalah salah satu jenis sayuran daun yang rasanya enak serta 

mempunyai kandungan gizi. Kandungan gizi serta rasanya yang enak, membuat 

kailan menjadi salah satu produk pertanian yang diminati masyarakat, sehingga 

mempunyai potensi serta nilai komersial yang tinggi (Sunaijono, 2004). Peningkatan 

produksi kailan sangat perlu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang dapat 

dilakukan dengan budidaya yang tepat. Tanaman kailan menghendaki keadaan tanah 

yang gembur dan subur. Kailan tumbuh baik pada berbagai jenis tanah dengan 

kemasaman tanah dari pH 5.0 sampai pH 6.0 (Hakim et al, 2007).

Peningkatan produksi kailan dapat dilakukan dengan pemupukan. 

Pemupukan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan produktivitas 

tanaman. Pupuk terdiri dari pupuk cair dan pupuk padat, dengan pemberian pupuk 

secara intensif yang dilakukan tepat waktu, tepat dosis, tepat jenis dan tepat cara 

akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi dan mutu tanaman 

(Suriatna, 2010).

Pupuk organik cair adalah jenis pupuk yang berbentuk cair tidak padat yang 

mudah sekali larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting guna kesuburan 

tanah dan dapat memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman pada tanah 

karena bentuknya yang cair, maka jika teijadi kelebihan kapasitas pupuk pada tanah 

dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur penyerapan komposisi pupuk yang 

dibutuhkan (Slamet et al, 2005).

Penggunaan pupuk organik cair untuk tanaman khususnya tanaman 

hortikultura perkembangannya sangat pesat Pupuk organik cair dapat dilakukan 

sendiri oleh petani dengan cara yang mudah dengan berbahan dasar kotoran ternak

I
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misalnya kotoran ayam, kambing, domba dan lain-lain. Pupuk organik akan 

dirombak oleh organisme menjadi humus atau bahan organik tanah di dalam tanah. 

Pupuk cair dikatakan bagus dan siap diaplikasikan jika tingkat kematangannya 

Pengomposan yang matang bisa diketahui dengan memperhatikan 

keadaan bentuk fisiknya, dimana fermentasi yang berhasil ditandai dengan adanya 

bercak — bercak putih pada permukaan cairan. Cairan yang dihasilkan dan proses ini 

akan berwarna kuning kecoklatan dengan bau yang menyengat (Murbandono, 2010).

Kelebihan dari pupuk cair organik adalah dapat secara cepat mengatasi 

defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu menyediakan 

hara secara cepat. Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair 

umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun sesering mungkin digunakan. 

Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang 

diberikan ke permukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman (Purwendro 

dan Nurhidayat, 2007).

Pemberian pupuk organik cair sebaiknya memperhatikan konsentrasi atau 

dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman. Semakin tinggi dosis pupuk yang 

diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin 

tinggi, begitu pula dengan semakin seringnya frekuensi aplikasi pupuk daun yang 

dilakukan pada tanaman, maka kandungan unsur hara juga semakin tinggi. Namun, 

pemberian dengan dosis yang berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya 

gejala kelayuan pada tanaman (Suwandi dan Nurtika, 2000).

Novizan (2005) mengemukakan bahwa kandungan hara pada pupuk daun 

identik dengan kandungan hara pada pupuk majemuk. Pupuk daun mengandung

sempurna.

i



4

beberapa unsur hara mikro. Pupuk daun berbentuk cair dan berfungsi sebagai

teknis pupuk daun dikenal sebagai pupuk 

pelengkap cair (PPC). Keuntungan utama menggunakan pupuk pelengkap cair adalah 

hara cepat diserap oleh tanaman. Pupuk pelengkap cair tidak akan 

menimbulkan kerusakan yang berarti pada tanaman jika aplikasinya dilakukan

pelengkap pupuk NPK dan secara

unsur

dengan benar.

Berdasarkan uraian di atas, maka penting dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan produksi kailan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pupuk 

susulan yaitu pupuk organik cair kotoran ayam dan pupuk pelengkap cair Super 

Green yaitu pupuk terbaik dari peneliti sebelumnya. Pupuk susulan yang dimaksud 

adalah bahan tanam berasal dari peneliti sebelumnya yang menggunakan berbagai 

macam pupuk pelengkap cair dan tanaman kailan ini telah dipanen empat kali.

B. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk susulan terhadap

pertumbuhan dan produksi kailan (Brassica oleraceae L.).

C. Hipotesis

Diduga pemberian susulan antara pupuk organik cair 2 kg/10 1 air dengan 

pupuk pelengkap cair 3 ml /1 air akan meningkatkan produksi tanaman kailan.
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